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ABSTRAK

Kota Semarang merupakan ibu kota provinsi Jawa Tengah dengan tingkat kepadatan dan
kesibukan yang cukup tinggi. Diiringi dengan perkembangan zaman dan taraf hidup yang semakin
meningkat, fenomena wanita karir yang turut bekerja dan membantu Pria untuk mencari nafkah
sering ditemukan dalam keluarga modern. Tuntutan tanggung jawab pekerjaan tersebut membuat
orang tua yang memiliki anak balita seringkali tidak memiliki cukup waktu untuk mengasuh dan
menjaga anaknya sepanjang hari setelah anak pulang dari sekolah. Sedangkan beberapa orang tua
kurang percaya untuk menitipkan anaknya kepada babysitter / asisten rumah tangga ditengah
maraknya modus kejahatan. Selain itu, orang tua akan lebih merasa tenang jika anaknya berada
ditangan yang tepat (tenaga ahli) untuk memberikan anaknya pengasuhan yang baik. Maka dari itu
Proyek Akhir Arsitektur dengan judul perancangan “Playgroup, Taman Pengasuhan Anak, dan
Klinik Tumbuh Kembang Anak di Kota Semarang” bertujuan untuk merancang sebuah playgroup,
taman pengasuhan anak, dan klinik tumbuh kembang anak. Pendidikan anak usia dini penting
untuk diberikan kepada anak sedari kecil, sedangkan taman pengasuhan anak dapat menjadi solusi
untuk orang tua yang memiliki kesibukan tinggi sehingga kurangnya waktu untuk mengasuh dan
menjaga anaknya. Disamping itu, dengan adanya klinik tumbuh kembang anak dapat menjadi
fasilitas yang baik bagi orang tua untuk mengetahui kondisi fisik dan psikis anak. Namun sangat
disayangkan di Kota Semarang belum banyak fasilitas playgroup, taman pengasuhan anak, dan
klinik tumbuh kembang anak di Kota Semarang dimana ketiga fungsi bangunan menjadi satu
kesatuan untuk mewadahi kebutuhan tumbuh kembang anak usia dini. Selain itu dengan
banyaknya kasus gangguan pada tumbuh kembang pada anak usia dini di Kota Semarang menjadi
perhatian khusus. Berdasarkan pada sasaran pengguna bangunan yaitu anak usia dini, penulis
mengggunakan pendekatan arsitektur perilaku untuk membantu dalam perancangan fungsi
bangunan sesuai dengan karakter dan kebutuhan pengguna bangunan dengan membuat bangunan
yang aman bagi anak dan berdasar pada kebutuhkan tumbuh kembang anak.

Kata Kunci : Playgroup, Taman Pengasuhan Anak, Klinik Tumbuh Kembang Anak, Pendidikan
Anak Usia Dini, Kota Semarang.
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